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Abstract: The quality of learning writing of fiction story text based on novel on the students 
of class XII AP 1 SMK Negeri 1 Surakarta is still less. This research aims to: (1) improve the 
quality of the learning process of writing fiction novels based on text and (2) the ability to 
write text fiction based on the novel by discovery learning model. This classroom action 
research conducted in three cycles, consisting of: (1) planning, (2) implementing, (3) 
observation, and (4) reflection. The data was collected by using observation, document, test, 
and interview. Data validity used was data sources triangulation and data collecting 
method. Data analysis technique used is comparative descriptive technique. The research 
results showed that the implementation discovery learning in learning writing fiction text 
based on the novel is able to improve the quality of the learning process and the skill of 
writing fiction text based on novel of the students of class XII AP 1 in SMK Negeri 1 
Surakarta. The average of teacher performance value in  pre cycle is 61 (less); cycle I is 74 
(enough); and (3) cycle II is 88.5 (good). Meanwhile, the value of the average performance 
of students in pre cycle is 44 (less); cycle I is 54 (enough); and (3) the cycle II is 80.5 (good). 
As for the improvement of writing skills text fiction based on pre cycle the percentage value 
the ability to write text fiction based on the novel is 16,13%, the cycle I is 58,06%, and in II 
cycle reach 90,3%. 
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Abstrak: Kualitas pembelajaran menulis teks cerita fiksi berdasarkan novel pada siswa kelas 
XII AP 1 SMK Negeri 1 Surakarta masih kurang. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran menulis teks cerita fiksi berdasarkan novel dan 
(2) keterampilan menulis teks cerita fiksi berdasarkan novel dengan model discovery 
learning. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dua siklus, meliputi: (1) perencanaan, 
(2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan 
pengamatan, dokumen, tes, dan wawancara. Validitas data menggunakan triangulasi sumber 
data dan metode pengumpulan data. Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif  
komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan keterampilan menulis teks cerita fiksi 
berdasarkan novel pada siswa kelas XII AP 1 SMK Negeri 1 Surakarta.  Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai rerata kinerja guru prasiklus = 61 (kurang); siklus I = 74 (cukup); dan (3) siklus 
II = 88,5 (baik). Nilai rerata kinerja siswa prasiklus = 44 (kurang); siklus I = 54 (cukup); dan 
(3) siklus II = 80,5 (baik). Persentase nilai rerata keterampilan menulis teks cerita fiksi 
berdasarkan novel pada prasiklus sebesar 16,13%, siklus I persentase 58,06%, dan siklus II 
mencapai 90,3%. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Indonesia pada Kurikulum 2013 merupakan 
pembelajaran berbasis teks. Pada Kurikulum 2013, bahasa Indonesia tidak hanya 
difungsikan sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana berpikir. Bahasa 
adalah sarana untuk mengekspresikan gagasan dan sebuah gagasan yang utuh 
biasanya direalisasikan dalam bentuk teks. Teks dimaknai sebagai ujaran atau tulisan 
yang bermakna, yang memuat gagasan yang utuh. Berdasarkan asumsi tersebut, 
fungsi pembelajaran bahasa adalah mengembangkan kemampuan memahami dan 
menciptakan atau menyusun teks (Priyatni, 2014: 37). Sementara  Mahsun (2014 : 
18-23) menjelaskan jenis teks berdasarkan genrenya, yaitu teks penceritaan atau 
sastra, faktual, dan tanggapan. Menurut Mahsun, teks cerita fiksi novel termasuk 
dalam genre teks sastra yang tujuan sosialnya adalah menyelesaikan masalah dalam 
sebuah cerita.  
Teks cerita fiksi merupakan salah satu materi pelajaran bahasa Indonesia 
semester dua kelas XII SMK.  Salah satu aspek menulis dalam Kompetensi Dasar 
(KD) pada materi  teks cerita fiksi kelas XII SMK, yaitu menulis teks cerita fiksi 
berdasarkan novel. Berdasarkan KD tersebut, siswa dituntut untuk mampu 
memproduksi atau menulis teks cerita fiksi berdasarkan novel sesuai dengan 
karakteristik teks baik secara lisan maupun tulisan. 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh informasi bahwa kemampuan siswa 
kelas XII AP 1 SMK Negeri 1 Surakarta dalam menulis teks cerita fiksi masih 
rendah. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil keterampilan menulis teks cerita fiksi 
siswa, yaitu dari 31 siswa hanya 5 siswa (16,13%) yang memperoleh nilai di atas 75 
(kriteria ketuntasan minimal) sedangkan 26 siswa lainnya (83,87%) memperoleh 
nilai kurang dari 75 atau belum tuntas. Hasil tulisan siswa berupa teks cerita fiksi 
masih kurang. Siswa kurang mampu dalam menulis terutama berkaitan dengan 
pengungkapan isi atau gagasan. Kekurangmampuan siswa dalam menulis, meliputi: 
(1) siswa kesulitan merangkai kata untuk menuangkan ide gagasan ke dalam bentuk 
tulisan, (2) siswa belum mampu menyusun kalimat efektif, (3) sebagian siswa masih 
memiliki keterbatasan kosakata sehingga hasil tulisan masih monoton, (4) siswa 
belum menguasai ejaan dan tanda baca dalam menulis karangan, (5) siswa belum 
mampu menganalisis teks cerita fiksi secara umum sehingga siswa merasa kesulitan 
dalam menulis teks cerita fiksi berdasarkan novel. 
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Selain itu, kualitas proses pembelajaran menulis teks cerita fiksi juga tergolong 
masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai rerata keaktifan siswa selama 
apersepsi sebesar 2,5, minat dan motivasi siswa saat mengikuti kegiatan 
pembelajaran sebesar 2, dan keaktifan dan perhatian siswa saat guru menyampaikan 
materi pelajaran sebesar 2,1. Dari ketiga aspek tersebut diperoleh jumlah sebesar 6,5  
dan nilai sebesar 44 yang termasuk dalam kriteria kurang. 
Berdasarkan hasil observasi ditemukan berbagai permasalahan, seperti: (1) 
Kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, (2) Kurangnya keaktifan 
siswa selama apersepsi, (3) Kurangnya keaktifan dan perhatian siswa pada saat 
mengikuti proses pembelajaran, dan (4) kekurangtepatan guru dalam memilih dan 
menerapkan model pembelajaran. Dalam pembelajaran guru masih menggunakan 
metode cermah dan kurang memanfaatkan media pembelajaran. Hal ini 
menyebabkan rendahnya kualitas proses maupun hasil belajar siswa. 
Bertitik tolak pada permasalahan yang telah diuraikan di atas, salah satu upaya 
untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa, adalah dengan menerapkan model 
discovery learning. Melalui penerapan model discovery learning, yaitu siswa belajar 
mengembangkan kemampuan dengan cara mengidentifikasi masalah, menyususn 
hipotesis, menguji hipotesis dan penemuan, menarik kesimpulan, presentasi, dan 
evaluasi. Hal tersebut tentu melibatkan kemampuan siswa secara maksimal untuk 
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka 
dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Guru hanya 
berperan sebagai fasilitator yang memberikan pelayanan untuk mempermudah siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan pemaparan di atas tujuan penelitian ini 
adalah (1) meningkatkan kualitas proses pembelajaran menulis teks cerita fiksi 
berdasarkan novel kelas XII  Administrasi Perkantoran 1 SMK Negeri 1 Surakarta 
dengan menggunakan model discovery learning, dan (2) meningkatkan kemampuan 
menulis teks cerita fiksi berdasarkan novel kelas XII  AP 1 SMK Negeri 1 Surakarta 
dengan model discovery learning. 
Terkait dengan pemaparan di atas berikut disajikan beberapa konsep penting 
yang berkaitan dengan keterampilan menulis teks cerita fiksi dan model discovery 
learning. 
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Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa, tiga 
keterampilan berbahasa yang lain, yaitu menyimak, berbicara, dan membaca. Dari 
keempat keterampilan berbahasa tersebut, keterampilan menulis adalah keterampilan 
yang paling akhir dikuasai. Rohmadi dan Nasucha (2010: 4) menyatakan bahwa 
kegiatan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling sulit dikuasai oleh 
para siswa dan mahasiswa juga paling sulit diajarkan oleh para guru dan dosen di 
perguruan tinggi selama pembelajaran menulis diajar oleh guru atau dosen yang tidak 
berpengalaman. Satu-satunya cara mengajar menulis adalah lewat latihan menulis.  
Nurgiyantoro (2013a: 425) menyatakan bahwa menulis dapat dilihat dari dua 
segi, yaitu segi kompetensi berbahasa dan segi pengertian secara umum, Dari segi 
kompetensi berbahasa, menulis adalah aktivitas aktif produktif, aktifitas 
menghasilkan bahasa mengemukakan gagasan melalui bahasa. Dilihat dari 
pengertian secara umum, menulis adalah aktivitas mengemukakan gagasan melalui 
media bahasa. Aktivitas pertama menekankan pada aspek bahasa, sedangkan aspek 
kedua menekakan pada gagasan.  
Berdasarkan jenisnya tulisan dibedakan menjadi dua, yaitu fiksi dan nonfiksi. 
Menurut Dalman (2015: 121), fiksi adalah sebuah karangan yang mengutamakan 
daya imajinasi si penulisnya sehingga mengandung unsur subjektif. Searah dengan 
pendapat tersebut Aminuddin (2014: 66) menyatakan bahwa istilah prosa fiksi atau 
cukup disebut karya fiksi adalah kisahan atau cerita yang diemban oleh pelaku–
pelaku tertentu dengan pemeranan latar serta tahapan dan rangkaian cerita tertentu 
yang bertolak dari hasil imajinasi pengarangnya sehingga menjalin suatu cerita.  
Pendapat lain juga diungkapkan oleh Altenberg dan Lewis (dalam Nurgiyantoto, 
2013b: 3) mengartikan fiksi sebagai prosa naratif yang bersifat imajinatif, namun 
biasanya masuk akal dan mengandung kebenaran yang mendramatisasikan 
hubungan-hubungan antarmanusia Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 
dinyatakan bahwa cerita fiksi adalah cerita yang ditulis berdasarkan hasil imajinasi 
pengarang. 
Salah satu bentuk karya fiksi yaitu novel. Novel adalah sebuah cerita fiksi 
dalam bentuk prosa yang cukup panjang (sekarang biasanya yang cukup panjang  
untuk dimuat dalam satu volume atau lebih), tokoh–tokoh dan perilakunya 
merupakan  cerminan kehidupan nyata di masa sekarang ataupun di masa lampau, 
 BASASTRA Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya 
Volume 5 Nomor 1, April 2017, ISSN I2302-6405  245 
 
dan digambarkan dalam satu plot yang cukup kompleks. Ariez dan Hasim (2010: 7) 
mengungkapkan bahwa novel merupakan genre sastra yang memiliki bentuk utama 
prosa, dengan panjang yang kurang lebih bisa untuk mengisi satu atau dua volume 
kecil, yang menggambarkan kehidupan nyata dalam suatu plot yang cukup 
kompleks. 
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menulis teks cerita fiksi 
berdasarkan novel diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat sehingga dapat 
meningkatkan kualitas proses maupun hasil belajar siswa. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat diterapkan pada pembelajaran menuis teks cerita fiksi 
berdasarkan novel, yaitu discovery learning. 
Cahyo (2013: 99) menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu 
rencana atau pola yang digunakan untuk merancang pembelajaran tatap muka di 
dalam ruang kelas dan untuk menyusun materi pengajaran. Discovery learning atau 
belajar penemuan adalah berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta 
pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar 
bermakna. Belajar bermakna hanya dapat terjadi melalui belajar discovery, artinya 
agar peserta didik belajar melalui berpartisipasi secara aktif dengan konsep-konsep 
dan prinsip-prinsip, sehingga akan memperoleh pengalaman, dan melakukan 
eksperimen-eksperimen untuk menemukan prinsip-prinsip itu sendiri (Bruner dalam 
Sujarwo, 2011: 75).  
Searah dengan pendapat di atas, Yuliani dan Sahat (2015: 127) menyatakan 
bahwa: 
 Proses pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran berbasis model 
penemuan terbimbing (guided discovery model), mengharuskan siswa untuk berpikir 
lebih eksplorasi daripada hanya berpikir mekanik dan prosedural. Selain itu, siswa 
akan terlatih untuk memecahkan masalah yang sering dialami oleh siswa, dengan 
memberikan masalah umum yang dialami oleh para siswa, maka membuat pikiran 
siswa tidak hanya terbatas buku teks, tetapi mereka dapat memecahkan masalah 
dengan cara mereka sendiri dan langkah-langkah yang mereka anggap tepat untuk 
penyelesaian. 
Menurut Syah dalam Cahyo (2013: 249-251) mengungkapkan bahwa terdapat 
enam tahap dalam mengaplikasikan model discovery learning dalam pembelajaran, 
yaitu: (1) Stimulation (pemberian rangsangan), (2) Problem statement 
(pernyataan/identifikasi masalah), (3) Data collection (pengumpulan data), (4) Data 
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processing (pengolahan data), (5) Verification (pembuktian), dan (6) Generalization 
(generalisasi/menarik kesimpulan).  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan bentuk Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif 
yaitu melibatkan guru sebagai tim pokok untuk melaksanakan tindakan sedangkan 
peneliti bertindak sebagai perencana dan pengamat. Kurt Lewin (dalam Suwandi, 
2009: 27) menyebutkan setiap langkah pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
memiliki empat tahapan, yaitu (1) Planning, (2) Acting, (3) Observing, dan (4) 
Reflecting. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Surakarta pada bulan Januari-
Februari 2017. Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas XII AP 1 
SMK Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2017 yang terdiri dari 31 siswa 
perempuan. Data dan sumber data penelitian dikumpulkan dari berbagai sumber yang 
meliputi: (1) peristiwa proses pembelajaran menulis teks cerita fiksi berdasarkan 
novel; (2) informan; (3) dokumen. Penelitian ini, peneliti menggunakan empat teknik 
pengumpulan data, yaitu observasi, kajian dokumen, pemberian tugas/tes, dan 
wawancara secara mendalam kepada guru dan siswa. Uji validitas data menggunakan 
triangulasi sumber data, trianguasi metode pengumpulan data. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah teknik deskriptif komparatif (statistik deskriptif komparatif) 
dan teknik analisis kritis. Teknik statistik deskriptif komparatif digunakan untuk data 
kuantitatif, yakni dengan membandingkan hasil antarsiklus. Teknik analisis kritis 
berkaitan dengan data kualitatif (Suwandi, 2009: 61). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran menulis teks cerita fiksi berdasarkan novel dengan menerapkan 
model discovery learning dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II 
masing-masing dilaksanakan dalam dua pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 45 
menit. Adapun indikator pencapaian dalam penelitian ini meliputi, peningkatan 
kualitas proses pembelajaran dan kualitas hasil pembelajaran yang dapat dilihat dari 
peningkatan keterampilan menulis teks cerita fiksi siswa. Berikut pemaparan masing-
masing siklus dalam penelitian ini. 
 BASASTRA Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya 




Kegiatan observasi pada prasiklus, difokuskan pada kegiatan pembelajaran 
menulis teks cerita fiksi berdasarkan novel yang dilakukan oleh guru dan siswa. 
Dalam observasi ada dua hal yang diamati, yaitu kinerja guru dalam mengajar dan 
kinerja siswa. 
Pengamatan terhadap kinerja guru meliputi lima aspek yang diamati, yaitu: (1) 
Prapembelajaran; (2) Membuka pembelajaran; (3) Kegiatan inti pembelajaran; (4) 
Pemanfaatan media dan sumber pembelajaran; dan (5) Kegiatan penutup. 
Berdasarkan lembar observasi kinerja guru dalam mengajar, diperoleh hasil bahwa 
kinerja guru pada prasiklus sebesar 61 dengan kriteria kurang. Berdasarkan hasil 
observasi tersebut, dapat diketahui bahwa kinerja guru dalam mengajar belum 
optimal. 
Pengamatan terhadap kinerja siswa dalam proses pembelajaran difokuskan 
pada tiga aspek, yaitu: (1) Keaktifan siswa selama apersepsi; (2) Minat dan motivasi 
siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran; dan (3) Keaktifan dan perhatian siswa 
pada saat guru menyampaikan materi. Berdasarkan hasil pengamatan kinerja siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas saat prasiklus yang meliputi tiga aspek 
diperoleh nilai keaktifan siswa selama apersepsi sebesar 2,5, minat dan motivasi 
siswa mengikuti kegiatan pembelajaran sebesar 2, dan keaktifan dan perhatian siswa 
pada saat guru menyampaikan materi sebesar 2,1. Dari ketiga aspek tersebut 
diperoleh jumlah sebesar 6,5 dan nilai sebesar 44 yang termasuk dalam kriteria 
kurang. 
Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa proses pembelajaran 
menulis teks cerita fiksi masih belum berjalan dengan baik. Hal tersebut diketahui 
dari penjelasan siswa bahwa selama pembelajaran guru masih menggunakan metode 
ceramah dan penugasan untuk menulis teks cerita fiksi. Siswa masih banyak yang 
mengalami kesulitan dalam menulis teks cerita fiksi. Siswa merasa kesulitan dalam 
menuangkan ide dan gagasannya dalam bentuk tulisan, selain itu siswa juga memiliki 
keterbatasan kosakata sehingga tulisan yang dihasilkan masih monoton dan kurang 
menarik.  
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Peneliti melakukan pretes menulis teks cerita fiksi untuk mengetahui 
kemampuan menulis siswa. Penilaian pretes menulis teks cerita fiksi meliputi lima 
aspek, yaitu isi, orgasisasi, kosakata, tata bahasa, dan mekanik. Berdasarkan hasil 
pretes dapat diketahui bahwa nilai rerata keterampilan menulis siswa sebesar 63,03. 
Nilai rerata tersebut masih berada di bawah KKM, yaitu sebesar 75.  Siswa yang 
mendapatkan nilai di atas KKM hanya 5 siswa dari 31 siswa sehingga capaian 
ketuntasan klasikal hanya 16,13% sehingga masih jauh dari indikator yang 
ditetapkan, yaitu 75 %. Berikut rincian distribusi frekuensi nilai keterampilan 
menulis teks cerita fiksi pada prasiklus dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Nilai Keterampilan Menulis Teks Cerita Fiksi pada Pratindakan 
 
Interval f absolut f relatif (%) 
51-55 8 25,81 
56-60 4 12,9 
61-65 10 32,26 
66-70 3 9,68 
71-75 1 3,22 
76-80 5 16,13 
Jumlah 31 100 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat diketahui siswa yang mendapat nilai 51-55 
ada 8 siswa (25,81%); yang mendapat nilai 56-60 ada 4 siswa (12,9%), yang 
mendapat nilai 61-65 ada 10 siswa (32,26%), yang mendapat nilai 66-70 ada 3 siswa 
(9,68%), yang mendapat nilai 71-75 ada 1 siswa (3,22%), dan yang mendapat nilai 
76-80 ada 5 siswa (16,13%).  
Adapun untuk pengelompokan nilai keterampilan menulis teks cerita fiksi 
berdasarkan novel pada prasiklus juga dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini. 
 
Gambar 1. Nilai Kemampuan Menulis Teks Cerita Fiksi pada Prasiklus 
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Gambar 1 di atas menjelaskan bahwa nilai tertinggi keterampilan menulis teks 
cerita fiksi berdasarkan novel yang diperoleh siswa adalah 80 dan terendah 51. 
Sementara itu, nilai rerata keterampilan menulis teks cerita fiksi berdasarkan novel 
pada prasiklus adalah 63,03. Nilai yang paling banyak diperoleh siswa, yaitu 61. 
Ketuntasan klasikal nilai keterampilan menulis teks cerita fiksi berdasarkan novel 
pada prasiklus dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini. 
 
 
Gambar 2. Diagram Ketuntasan Belajar Menulis Teks Cerita Fiksi Berdasarkan 
Novel pada Prasiklus 
Berdasarkan hasil wawancara dan data awal nilai kemampuan siswa dalam 
menulis teks cerita fiksi dapat dikatakan bahwa kualitas hasil dan proses 
pembelajaran menulis teks cerita fiksi berdasarkan novel masih belum mencapai 
target sesuai dengan indikator kinerja atau keberhasilan seperti yang telah 
dikemukakan pada Bab III. Indikator keberhasilan pembelajaran menulis teks cerita 
fiksi berdasarkan novel pada penelitian tindakan kelas ini, yaitu apabila 75 % dari 31 
siswa kelas XII AP 1 SMK Negeri 1 Surakarta atau kurang lebih 23 siswa 
memperoleh nilai ≥ 75. Dari Gambar 2 di atas, diketahui bahwa hanya 16,13% atau 5 
siswa yang memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan (≥) KKM (75). 
Sementara itu, masih ada 83,13% atau 26 siswa yang memperoleh nilai lebih kecil 
dari KKM (<75). Pembelajaran menulis teks cerita fiksi berdasarkan novel pada 
prasiklus dikategorikan belum berhasil atau belum tuntas karena indikator ketuntasan 
yang dicapai kurang dari 75%. Oleh sebab itu, berdasarkan data tersebut, tindakan 
siklus I perlu dilaksanakan agar siswa-siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM 
(75) dapat ditingkatkan.  
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Hasil Tindakan Siklus I 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang berkelanjutan, yaitu siklus I 
dan siklus II. Setiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Sesuai dengan 
langkah-langkah penelitian tindakan kelas, masing-masing siklus terdiri dari empat 
tahapan, yaitu: (1) Perencanaan tindakan (Planning); (2) Pelaksanaan tindakan 
(Acting); (3) Pengamatan (Observing); dan (4) Refleksi (Reflecting). 
Perencanaan tindakan (Planning) 
Guru bersama peneliti berdiskusi merencanakan tindakan untuk mengatasi 
permasalahan rendahnya keaktifan, motivasi, dan kemampuan menulis siswa 
dalam pembelajaran menulis teks cerita fiksi berdasarkan novel. Pada tahap ini, 
guru menyusun RPP berdasarkan silabus yang telah ditetapkan dan disesuaikan 
dengan kebutuhan sekolah. 
Pada pertemuan pertama, pembelajaran menulis teks cerita fiksi berdasarkan 
novel difokuskan pada kegiatan belajar kelompok. Guru membagi kelas menjadi 
enam kelompok belajar, kemudian menyajikan sebuah novel yang berjudul 
“Nyanyi Sunyi dari Indragiri” karya Hary B. Kori’un. Siswa bersama-sama dalam 
sebuah kelompok belajar menganalisis unsur-unsur pembangun novel, kemudian 
mengerjakan tugas lisan secara individu yang terkait dengan pemahaman materi 
teks cerita fiksi.  
Pada pertemuan kedua, siswa secara mandiri membuat tema berdasarkan 
novel yang telah dibaca oleh siswa, kemudian membuat kerangka teks cerita fiksi. 
Kerangka tersebut kemudian dikembangkan menjadi teks cerita fiksi yang utuh 
sesuai dengan kaidah dan struktur. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 
jauh peningkatan pada siklus I ini. 
Pelaksanaan tindakan (Acting) 
Pada penelitian ini diterapkan model discovery learning yang terdiri dari 
lima tahap, yaitu stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), problem 
statement (pernyataan/identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), 
data processing (pengolahan data), dan verificaton (pembuktian). Pada dasarnya 
langkah-langkah pembelajaran pada siklus II sama dengan siklus I, tetapi pada 
siklus II guru guru myajikan novel “Laskar Pelangi” karya Andrea Hirata. 
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Pengamatan (Observing)  
Fokus pengamatan adalah kegiatan yang dilaksanakan guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran menulis teks cerita fiksi berdasarkan novel dengan 
menerapkan model discovery learning yang meliputi tiga aspek, yaitu: (1) Kinerja 
guru; (2) Kinerja siswa; dan (3) Keterampilan siswa menulis teks cerita fiksi 
berdasarkan novel.  
 
Kinerja Guru 
Berdasarkan lembar observasi kinerja guru dalam mengajar, diperoleh 
hasil bahwa kinerja guru pada pertemuan pertama siklus I mencapai nilai 70 
dengan kriteria cukup. Pada pertemuan kedua siklus I mencapai nilai 78 
dengan kriteria baik. Nilai rerata kinerja guru dalam mengajar pada siklus I 
adalah 74 dengan kinerja cukup. Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui 
bahwa kinerja guru dalam mengajar belum optimal. Hal tersebut wajar karena 
guru belum terbiasa menerapkan model discovery learning dalam 
pembelajaran. Secara ringkas nilai kinerja guru pada siklus I dapat dilihat pada 
Gambar 3 berikut. 
 
 
Gambar 3. Nilai Kinerja Guru Siklus I 
 
Kinerja Siswa 
Berdasarkan hasil pengamatan kinerja siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas saat siklus I meliputi tiga aspek, yaitu (1) Nilai keaktifan 
siswa selama apersepsi pada siklus I pertemuan pertama sebesar 2,81 dan pada 
pertemuan kedua sebesar 3,45. Nilai rerata indikator ini sebesar 3,13, (2) Minat 
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dan motivasi siswa mengikuti kegiatan pembelajaran pada siklus I pertemuan 
pertama sebesar 2,26 dan pada pertemuan kedua sebesar 2,81. Nilai rerata pada 
indikator ini sebesar 2,54, dan (3) Keaktifan dan perhatian siswa pada saat guru 
menyampaikan materi pada siklus I pertemuan pertama sebesar 2,16 dan pada 
pertemuan kedua sebesar 2,71. Nilai rerata pada indikator ini sebesar 2,44. Dari 
ketiga aspek tersebut diperoleh jumlah sebesar 6,5 dan nilai sebesar 44 yang 
termasuk dalam kriteria kurang. Secara ringkas nilai kinerja siswa pada siklus I 
dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 
 
 
Gambar 4. Nilai Kinerja Siswa Siklus I 
 
Rerata nilai kinerja siswa pada siklus I pertemuan pertama mencapai 48. 
Rerata nilai kinerja siswa pada siklus I pertemuan kedua mencapai 60. 
Berdasarkan nilai kinerja siswa pada siklus I pertemuan pertama dan 
pertemuan kedua dapat diketahui bahwa nilai rerata kinerja siswa mengalami 
peningkatan dari 48 menjadi 60. Nilai rerata kinerja siswa pada siklus I sebesar 
54 termasuk kategori cukup.  
 
Keterampilan Siswa Menulis Teks Cerita Fiksi Berdasarkan Novel 
Berdasarkan hasil penilaian terhadap keterampilan menulis teks cerita 
fiksi pada siklus I, dapat diketahui nilai rerata keterampilan menulis teks cerita 
fiksi siswa adalah 76, dengan ketuntasan sebesar 58,06%. Adapun nilai 
tertinggi pada siklus I, yaitu 86, dan nilai terendah 66. Secara ringkas hasil 
distribusi frekuensi nilai keterampilan menulis teks cerita fiksi pada siklus I 
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 
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Tabel 2. Nilai Keterampilan Menulis Teks Cerita Fiksi Siklus I 
 
Interval f absolut f relatif (%) 
63-66 2 6,45 
67-70 3 9,68 
71-74 8 25,81 
75-78 7 22,58 
79-82 7 22,58 
83-86 4 12,9 
Jumlah 31 100 
 
Tabel 2 di atas menunjukan bahwa: (1) siswa yang memperoleh nilai 63-66 
sebanyak 2 siswa (6,45%); (2) siswa yang memperoleh nilai 67-70 sebanyak 3 siswa 
(9,68%); (3) siswa yang memperoleh nilai 71-74 sebanyak 8 siswa (25,81%); (4) 
siswa yang memperoleh nilai 75-76 sebanyak 7 siswa (22,58%); (5) siswa yang 
memperoleh nilai 79-82 sebanyak 7 siswa (22,58%); dan (60 siswa yang 
memperoleh nilai 83-86 sebanyak 4 siswa (12,9%). Berikut hasil pengelompokan 
nilai keterampilan menulis teks cerita fiksi pada siklus I yang disajikan dalam bentuk 
Gambar 5 berikut ini. 
Gambar 5. Nilai Keterampilan Menulis Teks Cerita Fiksi pada Siklus I 
 
Refleksi (Reflecting) 
Berdasarkan nilai keterampilan menulis teks cerita fiksi siswa pada siklus I 
menunjukan peningkatan dibandingkan dengan nilai keterampilan menulis teks 
cerita fiksi siswa pada prasiklus. Pada prasiklus, siswa yang memperoleh nilai 
lebih besar atau sama dengan KKM (≥ 75) ada 5 siswa, sedangkan pada siklus I 
 BASASTRA Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya 
Volume 5 Nomor 1, April 2017, ISSN I2302-6405  254 
 
ada 18 siswa. Dari data nilai keterampilan menulis teks cerita fiksi pada siklus I 
diperoleh persentase ketuntasan belajar sebesar 58,06% dengan jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 18 siswa, sedangkan yang belum tuntas ada 13 siswa atau 
41,94%. Secara rinci ketuntasan nilai keterampilan menulis teks cerita fiksi siklus 
I dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 
 Gambar 4. Ketuntasan Nilai Keterampilan Menulis Siklus I 
 
 
Hasil Tindakan Siklus II 
Perencanaan tindakan  
Pada perencanaan tindakan ini, guru menyusun RPP keterampilan menulis 
teks cerita fiksi berdasarkan novel dengan menerapkan model discovery learning. 
Pembelajaran menulis teks cerita fiksi berdasarkan novel dengan model discovery 
learning akan dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
Pada pertemuan pertama, kegiatan pembelajaran difokuskan pada 
penyampaian materi tentang ciri kebahasaan teks cerita fiksi, langkah-langkah 
membuat kerangka dan teks cerita fiksi yang baik, serta materi tentang ejaan dan 
tanda baca. Pada pertemuan kedua, guru tidak membagi kelas dalam kelompok 
diskusi. Siswa secara mandiri membuat tema berdasarkan novel yang telah dibaca 
untuk kemudian membuat kerangka teks cerita fiksi. Kerangka tersebut kemudian 
dikembangkan menjadi teks cerita fiksi yang sesuai dengan struktur dan kaidah. 
Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh peningkatan pada siklus II ini.  
Pelaksanaan tindakan  
Pada kegiatan ini guru menerapkan model discovery learning yang terdiri 
dari lima tahap, yaitu (1) stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), (2) 
problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), (3) data collection 
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(pengumpulan data), (4) data processing (pengolahan data), dan (5) verificaton 
(pembuktian). Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan guru pada siklus II 
pertemuan pertama adalah sebagai berikut. 
Tahap stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), stimulasi pada tahap 
ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat 
mengembangkan dan membantu peserta didik dalam mengeksplorasi bahan. Pada 
tahap ini guru menyajikan novel yang berjudul “Laskar Pelangi” karya Andrea 
Hirata. Tahap problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), pada tahap ini 
guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan materi pelajaran, kemudian salah 
satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas 
pertanyaan masalah).  
Tahap data collection (pengumpulan data), yaitu pada tahap ini guru 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengumpulkan informasi 
sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis. 
Tahap data processing (pengolahan data), yaitu tahap pengolahan data dan 
informasi yang telah diperoleh peserta didik melalui buku, artikel, internet, dan 
sumber lain yang relevan, kemudian ditafsirkan. Tahap verification (pembuktian), 
pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan, dihubungkan 
dengan hasil data processing. Tahap generalization (menarik 
kesimpulan/generalisasi), yaitu proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan 
prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan 
memperhatikan hasil verifikasi.  
 
Pengamatan  
Fokus pengamatan adalah kegiatan yang dilaksanakan guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran menulis teks cerita fiksi berdasarkan novel dengan 
menerapkan model discovery learning yang meliputi tiga aspek, yaitu: (1) Kinerja 
guru; (2) Kinerja siswa; dan (3) Keterampilan siswa menulis teks cerita fiksi 
berdasarkan novel.  
Kinerja Guru 
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Berdasarkan lembar observasi kinerja guru dalam mengajar, diperoleh 
hasil bahwa kinerja guru pada pertemuan pertama siklus II mencapai nilai 87 
dengan kriteria baik. Pada pertemuan kedua siklus I mencapai nilai 90 dengan 
kriteria sangat baik. Nilai rerata kinerja guru dalam mengajar pada siklus I 
adalah 88,5 dengan kinerja baik. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa kinerja guru dalam mengajar sudah optimal, guru sudah mampu 
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model discovery learning. 
Kinerja Siswa 
Berdasarkan hasil pengamatan kinerja siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran di kelas pada siklus II meliputi tiga aspek, yaitu (1) Nilai 
keaktifan siswa selama apersepsi pada siklus II pertemuan pertama sebesar 
4,13 dan pada pertemuan kedua sebesar 4,35. Nilai rerata indikator ini sebesar 
4,24, (2) Minat dan motivasi siswa mengikuti kegiatan pembelajaran pada 
siklus II pertemuan pertama sebesar 3,9 dan pada pertemuan kedua sebesar 
4,13. Nilai rerata pada indikator ini sebesar 4,02, dan (3) Keaktifan dan 
perhatian siswa pada saat guru menyampaikan materi pada siklus II pertemuan 
pertama sebesar 3,61 dan pada pertemuan kedua sebesar 3,87. Nilai rerata pada 
indikator ini sebesar 3,74. Rerata nilai kinerja siswa pada siklus II pertemuan 
pertama mencapai 78 dan pada pertemuan kedua mencapai 83. Nilai rerata 
kinerja siswa pada siklus II sebesar 80,5 termasuk kategori baik.  
 
Keterampilan Siswa Menulis Teks Cerita Fiksi Berdasarkan Novel 
Berdasarkan hasil penilaian terhadap keterampilan menulis teks cerita 
fiksi pada siklus II, dapat diketahui nilai rerata keterampilan menulis teks cerita 
fiksi siswa adalah 80,61, dengan ketuntasan sebesar 90,3%. Nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa adalah 86, sementara nilai terendahnya, yaitu 66. Dari 31 
siswa, 28 diantaranya atau 90,3% sudah tuntas belajar. Sementara 3 siswa atau 
9,7% masih belum tuntas. Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa 
secara keseluruhan pembelajaran menulis teks cerita fiksi berdasarkan novel 
pada kelas XII AP 1 sudah tergolong tuntas, karena lebih dari 75%. Secara 
ringkas hasil distribusi frekuensi nilai keterampilan menulis teks cerita fiksi 
pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 
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Tabel 3. Nilai Keterampilan  Menulis Teks Cerita Fiksi pada Siklus II  
 
Interval f absolut f relatif (%) 
70-75 3 9,68 
76-81 20 64,51 
82-87 5 16,13 
86-93 3 9,68 
Jumlah 31 100 
 
Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa yang memperoleh 
nilai 70-75 ada 3 siswa (9,68%); yang memperoleh nilai 76-81 ada 20 siswa 
(64,51%); yang memperoleh nilai 82-87 ada 5 siswa (16,13%); dan yang 
memperoleh nilai 86-93 ada 3 siswa (9,68%). Berikut hasil pengelompokan 
nilai keterampilan menulis teks cerita fiksi pada siklus II yang disajikan dalam 
bentuk diagram batang seperti pada Gambar 6 berikut. 
 
Gambar 6. Nilai Keterampilan Menulis Teks Cerita Fiksi pada Siklus II 
 
Berdasarkan Gambar 6 di atas, dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa adalah 93 sedangkan nilai terendahnya adalah 70. Sementara nilai 
yang paling banyak diperoleh siswa, yaitu antara 76-81 yang diraih oleh 20 siswa. 
Secara rinci ketuntasan nilai keterampilan menulis teks cerita fiksi siklus II dapat 
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Gambar 7. Ketuntasan Nilai Keterampilan Menulis pada Siklus II 
 
Refleksi  
Berdasarkan Gambar 6 di atas diketahui bahwa ketuntasan keterampilan 
menulis teks cerita fiksi berdasarkan novel mencapai 90,3% atau sebanyak 28 
siswa telah tuntas. Nilai ketuntasan tersebut tergolong baik karena sudah 
melampaui indikator ketuntasan belajar, yaitu lebih dari 75%. Namun, masih ada 
9,7% atau sebanyak 3 siswa yang belum tuntas 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis pada prasiklus, siklus I, dan siklus 
II dapat dikemukakan bahwa pembelajaran menulis teks cerita fiksi dengan 
menggunakan model discovery learning pada siswa kelas XII AP SMK Negeri 1 
Surakarta mengalami peningkatan meliputi, (1) kinerja guru, (2) kinerja siswa, dan 
(3) keterampilan menulis teks cerita fiksi siswa. Hal ini searah dengan pendapat 
Balim (2009: 16) menyatakan bahwa model pembelajaran discovery learning 
merupakan salah satu variasi metode mengajar yang membuat siswa aktif dan guru 
membimbingnya, yang diyakini mampu meningkatkan kesuksesan siswa dan 
keterampilan pembelajaran lebih baik daripada metode pembelajaran tradisional. 
Dengan kata lain, model discovery learning mengubah pembelajaran yang berpusat 
pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.  
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Gambar 8. Peningkatan Kinerja Siswa  dan Guru dalam Menulis Teks Cerita Fiksi 
 
Adapun persentase ketuntasan siswa dalam pembelajaran menulis teks cerita 
fiksi berdasarkan novel yang disajikan dalam bentuk diagram lingkaran seperti pada 








Gambar 9. Ketuntasan 
Belajar Siswa  
dalam Menulis Teks Cerita Fiksi 
 
Berdasarkan Gambar 9 di atas dapat diketahui bahwa pada prasiklus siswa 
yang memperoleh nilai di atas KKM hanya 5 siswa, kemudian pada siklus I 
meningkat menjadi 18 siswa, dan pada siklus II sebanyak 28 siswa. 
Penerapan model discovery learning dalam pembelajaran menulis teks cerita 
fiksi di kelas XII AP 1 SMK Negeri Surakarta selalu mengalami peningkatan pada 
setiap siklus. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai rerata kelas dan persentase 
ketuntasannya dalam pembelajaran menulis teks cerita fiksi. Berdasarkan data-data 
di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning dapat 
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meningkatkan keterampilan menulis teks cerita fiksi siswa kelas XII AP 1 SMK 
Negeri 1 Surakarta. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model discovery learning dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran menulis 
teks cerita fiksi berdasarkan novel siswa kelas XII AP 1 SMK Negeri 1 Surakarta. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan peningkatan nilai rerata kinerja guru dan rerata 
kinerja siswa. Nilai rerata kinerja guru pada prasiklus adalah 61 dengan kriteria 
kurang, pada siklus I adalah 74 dengan kriteria cukup, dan pada siklus II adalah 88,5 
dengan kriteria baik. Sementara itu nilai kinerja siswa juga mengalami peningkatan, 
nilai rerata prasiklus adalah 44 dengan kriteria kurang, pada siklus I adalah 54 
dengan kriteria cukup, dan pada siklus II adalah 80,5 dengan kriteria baik. 
Penerapan model discovery learning dapat meningkatkan keterampilan menulis 
teks cerita fiksi berdasarkan novel siswa kelas XII AP 1 SMK Negeri 1 Surakarta. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
menulis teks cerita fiksi berdasarkan novel di setiap siklusnya. Nilai rerata 
keterampilan menulis teks cerita fiksi berdasarkan novel pada prasiklus adalah 63,03 
dengan persentase ketuntasan 16,13%, pada siklus I adalah 76 dengan persentase 
ketuntasan 58,06%, dan pada siklus II adalah 80,61 dengan persentase ketuntasan 
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